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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Peneliti ini meneliti tentang pengaruh persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap intensi perilaku melalui persepsi manfaat dan sikap pada sistem 

informasi e-banking. Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui sejauh mana 

persepsi kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi intensi perilaku dari 

pengguna sistem informasi e-banking bank CIMB Niaga khususnya pada 

penelitian ini yaitu dosen dan karyawan Yayasan Pendidikan Perbanas Jatim. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada Dosen dan Karyawan 

Yayasan Pendidikan Perbanas Jatim. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah dengan metode sensus. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada seluruh 

Dosen dan Karyawan Perbanas sebanyak 126 lalu kemudian dilakukan pemilihan 

sampel yang menggunakan sistem informasi e-bnaking yang akan dijadikan 

sebagai sampel pada penelitian ini sehingga didapatkan 57 responden sedangkan 

sebanyak 43 kuesioner tidak dapat diolah dikarenakan responden yang 

bersangkutan tidak dapat mengisi kuesioner karena kesibukan dan responden 

tidak menggunakan sistem informasi e-banking. 
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 Berdasarkan rumusan masalah pada bab pendahuluan dan penelitian yang 

sudah dilakukan yang kemudian hasilnya dituangkan pada bab 4 maka kesimpulan 

yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan pada persepsi 

manfaat dari internet banking Bank CIMB Niaga. 

2. Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh pada sikap dari 

internet banking Bank CIMB Niaga. 

3. Persepsi manfaat berpengaruh signifikan pada sikap dari internet banking 

Bank CIMB Niaga. 

4. Sikap berpengaruh signifikan pada intensi perilaku dari internet banking 

Bank CIMB Niaga. 

5. Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh pada intensi perilaku 

dari internet banking Bank CIMB Niaga. 

6. Persepsi manfaat tidak berpengaruh pada intensi perilaku dari internet 

banking Bank CIMB Niaga. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan : 

1. Jumlah item pertanyaan pada kuesioner yang kurang sehingga tidak dapat 

menjawab permasalahan secara konsisten 

2. Kuesioner yang tidak kembali cukup banyak yaitu sebanyak 20 

dikarenakan responden tidak dapat mengisi kuesioner karena kesibukan. 
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3. Keterbatasan pada data yang diperoleh melalui kuesioner karena adanya 

perbedaan persepsi penulis dengan responden penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, 

ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh penelitian agar dapat bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut diantaranya : 

1. Memperluas daerah penelitian, tidak hanya satu bank saja sehingga dapat 

dibandingkan  antara Bank yang satu dengan Bank yang lain dan hasil 

penelitian menjadi lebih baik. 

2. Melakukan pendampingan dalam pengisian kuesioner untuk 

mengantisipasi kurang dipahaminya pertanyaan yang ada pada kuesioner 

oleh responden. 

3. Menambahkan daftar pertanyaan pada kuesioner sehingga akan 

memberikan jawaban untuk menjawab tujuan dari penelitian. 
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